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Abstrak

Naskh dan mansikh merupakan salah satu metode untuk menyelesaikan problematika

ta’arudl al-adillah (kontradiksi

antar-dalil) dalam Al-Qur’an.

Sejumlah ulama

mempertanyakan eksistensi konsep ini, seperti validitas pembatalan ayat oleh ayat lain
dan kemungkinan Allah—dengan sifat-Nya yang Maha Mengetahui—mencabut firman-
Nya. Perdebatan ini mendorong pengetatan kriteria naskh-mansiikh; jika tidak terpenuhi,
ayat-ayat harus diselaraskan atau penetapan hukumnya ditunda. Definisi naskh-mansiikh
juga diperhalus dengan memisahkan takhshis (spesifikasi) dan taqyid (pembatasan)
sebagai langkah awal resolusi konflik teks, bukan kategori naskh. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerimaan atau penolakan naskh bergantung pada interpretasi
teks dan kriteria pembatalan, di mana takhshis dan taqyid menjadi alternatif resolusi tanpa
penghapusan mutlak. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam

memahami dinamika hukum Al-Qur’an.

Kata kunci: al-qur’an, hukum islam, mansukh, nasikh, pro-kontra, tafsir

Pendahuluan
Al-Qur’an adalah wahyu ilahi yang

dianugerahkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW dan
merupakan mukjizat agung bagi umat

sekaligus

manusia. Sebagai sumber hukum dan
petunjuk, Al-Qur’an memandu manusia
meraih kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat. = Kekayaan
meliputi hikmah dan ajaran berharga,

kandungannya

seperti  nasihat  keimanan, ilmu

pengetahuan, kisah para nabi, serta

petunjuk ibadah dan interaksi sosial
(Kholiliy, 2018).

Penurunan Al-Qur’an berlangsung
secara bertahap, dengan sebagian ayat
bersifat terperinci dan sebagian lain

umum. Hal ini  menyebabkan
munculnya ayat-ayat yang tampak
berbeda makna atau konteks

penerapannya (Hoer, 2023). Menurut M.
Quraish Shihab, perbedaan konteks
inilah yang memicu ragam pendapat
ulama tentang konsep-konsep tertentu
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dalam Al-Qur’an (Luthfiyah & Khulug,
2024).

Salah satu konsep krusial dalam
kajian Ulumul Qur’an adalah naskh.
Secara harfiah, kata “naskh” (berasal
dari nasakha) berarti “menghapus,
memindahkan, atau mengganti.” Istilah
ini melahirkan dua konsep: nasikh (yang
(yang

dihapus). Secara terminologis, naskh

menghapus) dan mansikh
merujuk pada pengangkatan hukum
syariat oleh dalil syariat lain (Hidayat et
al., 2024; Rosyadi, 2017).

Meski diakui
konsep ini masih menuai perdebatan,

sebagian ulama,

terutama terkait ruang lingkup dan
kriteria penerapannya. Pertentangan
mencakup jumlah ayat yang dinaskh,

batasan kasus pertentangan, serta

(Rafi, 2020).
Sebagai contoh, Jalaluddin al-Suyuti

metodologi penafsiran

mendefinisikan naskh sebagai nagql
(perpindahan ~ makna),  sementara
Manna’ Khalil al-Qattan

menekankannya sebagai pengangkatan
hukum berdasarkan dalil syariat. Subhi
al-Salih menilai definisi al-Qattan lebih
akurat. Para ulama sepakat bahwa
penarikan hukum harus berdasar dalil
kuat dan hikmah ilahi, bukan sekadar
akal (Aziz, 2018; Amaruddin, 2020).

Di kalangan fugaha dan mufassir —
seperti Imam al-Syafi'i dan jumhur
ulama—terdapat pandangan bahwa
yang tetap
(manstkhah) telah kehilangan makna

sebagian ayat terbaca

hukumnya, sementara ayat lain
ditetapkan

(nasikhah). Namun, klaim ini ditolak

sebagai pengganti

banyak peneliti modern, menyebabkan

polarisasi ulama kontemporer: satu
golongan menerima naskh dengan
variasi interpretasi, dan lainnya menolak
dengan  argumen  teologis  dan
metodologis. Tokoh kontra antara lain
Abu Muslim al-Isfahani (w. 322 H.),
Fahru al-Razi (w. 606 H.), Muhammad
Abduh (w. 1325 H.), dan Rasyid Ridho
(w. 1354 H.).

Penelitian ini bertujuan
menganalisis perdebatan ulama klasik
dan kontemporer mengenai validitas
naskh-manstkh serta implikasinya
terhadap penafsiran Al-Qur’an. Dengan
mengeksplorasi argumen pro-kontra,
studi ini diharapkan dapat memperkaya
diskusi metodologis dalam menyikapi

kontradiksi teks (ta’arudl al-adillah).

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
library research. Data dikumpulkan
melalui telaah mendalam terhadap
literatur primer dan sekunder terkait
konsep nasikh-mansikh, mencakup
jurnal ilmiah, buku otoritatif, tesis, serta
karya ulama klasik dan kontemporer.
Kriteria seleksi literatur meliputi: (1)
relevansi dengan tema nasikh-manstikh,
(2) representasi pandangan pro-kontra,
dan (3) kredibilitas penulis (misalnya,
ulama mazhab, pakar ulumul Qur’an,
atau peneliti terkemuka) (Rosyadi, 2017).

Proses analisis dilakukan secara

bertahap:
1. Pengumpulan Data: Identifikasi
literatur melalui pencarian

sistematis di database akademik
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(seperti Google Scholar) dengan  antara lain: menghilangkan,

kata kunci: naskh, mansukh,
abrogasi Al-Qur’an, dan ta’arudl
al-adillah.

Klasifikasi
pandangan ulama ke dalam dua

2. Kategorisasi:
kelompok utama — pro dan
kontra —berdasarkan argumen

teologis, metodologis, dan

kontekstual yang mereka

kemukakan.
3.  Analisis Komparatif:
Membandingkan  kriteria dan
batasan naskh yang diajukan
masing-masing kelompok,

termasuk  perbedaan  definisi
(misalnya, naskh sebagai naql vs.
penghapusan hukum).

4.  Pendekatan Historis-Kontekstual:
Menelusuri evolusi konsep nasikh-

klasik

untuk

mansikh dari periode

hingga kontemporer
memahami pergeseran paradigma
dalam penafsiran.

Penelitian ini juga
mengintegrasikan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola argumen
dominan, seperti penggunaan QS. Al-
Bagarah: 106 oleh kelompok pro dan
penolakan berdasarkan QS. Fushshilat:
42 oleh kelompok kontra. Hasil analisis
disajikan secara deskriptif-kritis untuk
teori naskh

mengevaluasi validitas

dalam konteks kekinian.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengertian Nasikh Mansukh

Kata naskh yang isim failnya
adalah nasikh dan isim maf'ulnya adalah
mansikh, memiliki beberapa makna,

meniadakan, membatalkan (AR et al,
2025). Lebih jauh, naskh juga dapat
merujuk pada kutipan dan penyalinan
(Rahmatullah et al, 2021),
pembatalan atau peralihan antar wadah.

serta

Secara definisi, kata "nasikh" dapat
menandakan berbagai hal, termasuk
"penghapusan" (al-Izalah) (QS. Al-Hajj:
52), "penggantian" (at-tabdil) (QS. Al-
Nahl: 101), "transisi" (at-Tahwil), dan
"perpindahan dari satu tempat ke
tempat lain" (naql). Dengan demikian,
manstkh adalah segala sesuatu yang
dibatalkan, dihapus, dipindahkan,
diubah, dan sebagainya (Shihab, 2007),
sedangkan nasikh adalah sesuatu yang
membatalkan, menghapus,
memindahkan, dan mengubah.

Menurut Rosihon Anwar,
pengertian nash yang paling mendekati
kebenaran adalah nash dalam arti al-
Izalah, yaitu mengangkat sesuatu dan
meletakkan sesuatu yang lain pada
tempatnya (Wilya & Mokodompit, 2021).
Menurut berbagai pengertian nash yang
telah dijelaskan di atas, nash dapat
berarti membatalkan, menghilangkan,
meniadakan, mengalihkan, dan
disebut
mansukh, dan yang menghapus disebut
nasikh.

Sebagaimana dalam pengertian

sebagainya. Yang dihapus

etimologis, nash secara terminologi juga

memiliki banyak konotasi, seperti
pendapat yang menyatakan bahwa nash
berarti mengangkat atau menghilangkan
hukum syariat dengan menggunakan

alasan-alasan hukum (khitab) yang lain
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(Anshori, 2019). Sedangkan al-Zarqoni
berpendapat bahwa pengertian nash
menurut ungkapan tersebut adalah
mengangkat hukum syariat dengan
alasan-alasan hukum syariat yang lain,
maka hal ini dapat dianggap sebagai
suatu gambaran yang pasti (Apriana,
2017). Lebih Abu Zahroh
berpendapat adalah
penghapusan hukum syariat dengan

lanjut,
bahwa nash
alasan-alasan hukum yang lain (Sari,
2022).

Manstkh, hukum yang dibatalkan,
dan nasikh, hukum yang datang
kemudian (menghapus), adalah istilah
yang digunakan dalam bahasa hukum
Islam (figh). Perlu disebutkan bahwa
hukum syariah, bukan hukum akal,
sedang dicabut sebagai tanggapan atas

tuntutan kepentingan umum (Zaid,
1991).

Bahkan ada pendapat yang
berselisih pendapat di kalangan mereka
yang  berpendapat bahwa suatu

ketentuan hukum yang ditetapkan
dengan suatu syarat tertentu telah
menjadi  mansakh jika terdapat
ketentuan lain yang berbeda karena
syarat lain, seperti perintah untuk
bersabar atau menahan diri pada masa
Mekkah ketika umat Islam masih lemah,
sedangkan perintah atau izin berperang
pada masa Madinah dianggap sebagai
dinaskh. Sebagian orang berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan naskh
adalah ketentuan hukum Islam yang
membatalkan hukum-hukum yang telah

ada sebelum masa Islam (Ibrahim, 2014).

Kedua golongan yang mendukung
naskh
mansukh dalam Al-Qur'an muncul

dan menentang eksistensi

sebagai akibat dari argumen ini.

2. Dalil Kelompok Pro Naskh
Mansiikh
Menurut para ulama yang

membenarkan adanya naskh-mansiikh,
boleh saja dan telah terjadi sebagian ayat
Al-Qur'an dinaskhkan (dihapus) oleh
ayat-ayat lainnya. Mereka memiliki

alasan-alasan sebagai berikut:

Firman Allah :
oo d1 gk ol lgae 8 b g 91 AT o s o
ﬁ.@;@&f&&&\bi

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau

Kami jadikan (manusia) lupa

kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik
yang
Tidakkah kamu mengetahui
Allah  Maha
(QS. Al-

daripadanya  atau sebanding
dengannya.
bahwa  Sesungguhnya
Kuasaatas segala sesuatu?”

Bagarah [2]: 106).

3. Hujjah Kelompok yang Kontra
Naskh Mansiikh
Sementara sebagian ulama tidak
sepakat bahwa Al-Qur'an mengandung
naskh (penghapusan ayat), sebagian
tidak  sepakat,
menyatakan bahwa Al-Qur'an tidak

lainnya dengan
mengandung naskh. Hal ini dikatakan
oleh para akademisi seperti Abu Muslim
al-Asfahaniy (w. 322), yang kemudian
diikuti oleh yang lainnya. Ulama yang
menyatakan bahwa Al-Qur'an tidak

317 Studi Komparatif Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer terhadap Pro-Kontra ... (314-320)



JURNAL Ke

an dan Ke an
e-ISSN 2964-4941

memiliki ~ manuskrip  memberikan
argumen berikut:

Ada ayat-ayat dalam Al-Qur'an
yang batal jika telah mansakh
(dihilangkan).  Oleh

meskipun Allah telah menekankannya

karena  itu,

dalam firman-Nya, beberapa isi Al-
Qur'an tetap tidak sah.

Firman Allah :
oS> o g adls e Yy aky o o JbU) 4l Y

L~

ry

“Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an)
kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb
yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”
(QS. Fushshilat [41]: 42).

Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap
kontroversi nasikh-manstkh dalam Al-
Qur’an, penelitian ini menyimpulkan

beberapa hal:

1. Penerimaan  Kelompok  Pro
terhadap Nasikh-Mansukh
Kelompok pro, termasuk Imam

Syafil dan jumhar ulama, meyakini

bahwa  konsep ini = merupakan

mekanisme sahih untuk menyelesaikan
ta'arudl al-adillah (kontradiksi antar-
dalil). Mereka
penggantian hukum (naskh) telah terjadi
dalam Al-Qur’an, seperti tercantum
dalam QS. Al-Baqarah: 106. Bagi mereka,

pemahaman

berargumen bahwa

nasikh-manstkh  wajib

menjadi  dasar  penafsiran  untuk

mengakomodasi  dinamika  hukum

sesuai perkembangan konteks sosio-
historis.

2. Penolakan Kelompok Kontra dan
Alternatif Resolusi
Sebaliknya, ulama seperti Abu
al-Isfahani dan

Muslim al-Zarqani

menolak  nasikh-manstukh  dengan
berpedoman pada kesempurnaan Al-
Qur’an (QS. Fushshilat: 42). Menurut
mereka, klaim penghapusan ayat
bertentangan dengan kemukjizatan Al-
Qur'an.  Sebagai  solusi, mereka
mengusulkan takhshis (spesifikasi) dan
taqyid (pembatasan) untuk
menyelaraskan ayat-ayat tanpa perlu

membatalkan hukum.

3. Epistemologi Penafsiran sebagai
Kunci Perdebatan
Penerimaan  atau  penolakan
nasikh-manstkh bergantung pada cara
ulama menetapkan kriteria pembatalan
dan interpretasi teks. Kelompok pro
fleksibilitas

kelompok

menekankan hukum,

sementara kontra
memprioritaskan kesatuan makna Al-
Qur’an. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa naskh bukanlah konsep absolut,
melainkan bagian dari keragaman
metodologi dalam ulumul Qur’an.
Temuan ini memperkuat
pentingnya pendekatan holistik yang
menggabungkan  analisis  historis,
kontekstual, dan epistemologis dalam
menyikapi kontradiksi teks. Pemahaman
istilah nasikh,

mansukh, takhshis, dan taqyid menjadi

mendalam terhadap

keharusan untuk menghindari
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simplifikasi dalam penafsiran. Studi ini
juga membuka ruang diskusi tentang
relevansi naskh di era kontemporer, di
mana kebutuhan akan adaptasi hukum
terus berkembang.
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